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ABSTRAK 

 

PEMETAAN EKSPOR DAN IMPOR KRUSTASEA 

YANG DIINVENTARISIR MELALUI BALAI BESAR KARANTINA IKAN, 

PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN 

(BBKIPM) JAKARTA I 

 

 

 

Oleh 

 

MEISI YULANDA 

 

 

 

Indonesia sangat potensial untuk dikembangkan pada bisnis perikanan, sehingga per-

lu dilakukan pemantauan terhadap sumber daya perikanan untuk menghindari peman-

faatan secara berlebihan (overfishing) khususnya pada komoditas krustasea. Peneli-

tian bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman krustasea dan memetakan perse-

baran jenis krustasea pada pasar ekspor dan impor, serta menganalisis keberlanjutan 

ekspor krustasea di Indonesia. Penelitian dilaksanakan di BBKIPM Jakarta I pada bu-

lan Januari sampai Februari 2023. Metode analisis yang digunakan analisis kuantitatif 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekspor perikanan Indonesia 

lebih tinggi dibandingkan dengan kegiatan impor. Ekspor komoditas krustasea ter-

tinggi berdasarkan jenis dan negara tujuannya adalah sebagai berikut: lobster (Panuli-

rus sp.) ke Cina, rajungan (Portunus pelagicus) ke Amerika serikat, kepiting bakau 

(Scylla serrata) ke Cina, dan udang mantis (Squilla mantis) ke Hongkong dan Cina. 

Di sisi lain, komoditas krustasea impor yang masuk ke Indonesia antara lain: kepiting 

salju (Chionoecetes opilio) dari Jepang dan lobster amerika (Homarus americanus) 

dari Kanada dan Amerika Serikat. Penangkapan ikan secara berlebihan sudah terjadi 

di wilayah pengelolaan perikanan Negara Republik Indonesia. Hal tersebut ditunjuk-

kan dengan nilai tingkat pemanfaatan yang lebih dari 1.  

 

Kata kunci : krustasea, ekspor, impor, peta sebaran, penangkapan ikan berlebihan 



3 
 

ABSTRACT 

 

THE CRUSTACEAN'S EXPORT IMPORT MAPPING INVENTORIED AT 

BALAI BESAR KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN 

KEAMANAN HASIL PERIKANAN (BBKIPM) JAKARTA I 

 

 

 

By 

 

MEISI YULANDA 

 

 

Indonesia has great potential for developed in the fishing business, so it is necessary 

to monitor fishery resources to avoid overfishing, especially in  crustacean commo-

dities. The research aims to analyze diversity and map the distribution of crustacean 

species in export and import markets, as well as to analyze the sustainability of crus-

tacean exports from Indonesia. The research was conducted at BBKIPM Jakarta I on 

January until February 2023. The quantitative descriptive analysis method was used. 

The results of the study showed that Indonesia's fishery export were higher than im-

port activities. The highest crustacean commodity exports by type and destination 

country are as follows: lobster (Panulirus sp.) to China, crab (Portunus pelagicus) to 

the USA, mud crab (Scylla serrata) to China, and mantis shrimp (Squilla mantis) to 

Hongkong and China. On the other hand, imported crustacean commodities entering 

Indonesia include snow crab (Chionoecetes opilio) from Japan and american lobster 

(Homarus americanus) from Canada and the USA. Overfishing has occurred in the 

fisheries management area of the Republic of Indonesia. It indicated by a utilization 

rate value of more than 1. 

 

Keywords : Crustaceans, exports, imports, distribution map, overfishing   
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia memiliki potensi yang besar di bidang sektor perikanan dan kelautan, de-

ngan luas wilayah laut mencapai 7,9 juta km
2
 dan garis pantai sepanjang 80.791 km

2
 

membuat Indonesia sangat potensial untuk dikembangkan pada bisnis perikanan 

(Dijk et al., 2015). Kementerian Kelautan dan Perikanan memiliki rencana strategis 

pada tahun 2021-2024 dengan menerapkan kebijakan pembangunan Kelautan dan 

Perikanan berbasis ekonomi biru, antara lain : (1) penambahan luas kawasan konser-

vasi laut, (2) penangkapan ikan secara terukur berbasis kuota, (3) pengembangan budi 

daya laut, pesisir, dan darat yang ramah lingkungan,  (4) pengelolaan kawasan pesisir 

dan pulau-pulau kecil, dan (5) pengelolaan sampah plastik di laut. Program kegiatan 4 

tahunan tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan hasil perikanan laut 

yang besar, terukur, dan lestari. Konsep ekonomi biru berupaya untuk membatasi hi-

langnya keanekaragaman hayati dengan merangsang pembangunan ekonomi, sehing-

ga mengintegrasikan kepentingan lingkungan dan ekonomi (Schutter dan Hicks, 

2019). 

Balai Besar Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan 

(BBKIPM) Jakarta I, adalah salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari 47 UPT di 

bawah naungan BKIPM, yang berada di pintu-pintu pemasukan dan pengeluaran pro-

duk perikanan untuk kegiatan ekspor dan impor melalui bandara udara atau pelabuh-

an laut. BBKIPM Jakarta I memiliki peran sentral dalam mengawasi dan mengatur



2 
 

ekspor dan impor, salah satunya komoditas krustasea dengan melakukan peningkatan 

pengawasan dan pengendalian mutu produk perikanan yang dilalulintaskan.  

Menurut Organization for Economic Cooperation and Development (OECD), lautan 

menyumbang 1,5 triliun USD per tahun dalam nilai tambah bagi perekonomian seca-

ra keseluruhan, dan jumlah tersebut dapat meningkat menjadi 3 triliun USD pada ta-

hun 2030 (World Bank, 2022). Krustasea merupakan salah satu komoditas hasil per-

ikanan yang memiliki potensi ekonomi yang besar di Indonesia. Ekspor dan impor 

krustasea menjadi salah satu sektor yang signifikan dalam perdagangan internasional, 

dengan kontribusi yang berpengaruh terhadap perekonomian nasional. Total nilai eks-

por hasil perikanan Indonesia pada tahun 2021 mencapai 5,7 miliar USD dan pada ta-

hun 2022 mencapai 6,2 miliar USD, dengan total nilai ekspor krustasea pada tahun 

2021 mencapai 2,8 miliar USD dan pada tahun 2022 mencapai 2,6 miliar USD, se-

dangkan nilai impor hasil perikanan Indonesia pada tahun 2021 mencapai 476,9 juta 

USD dan pada tahun 2022 mencapai 702,1 juta USD, dengan total nilai impor krus-

tasea pada tahun 2021 mencapai 76,9 juta USD dan pada tahun 2022 mencapai 115,4 

juta USD  (KKP, 2023).  

Tingginya nilai ekonomi komoditas krustasea mendorong nelayan untuk melakukan 

penangkapan secara terus menerus tanpa memperhatikan aspek lingkungan. Food and 

Agriculture Organization (FAO) memperkirakan bahwa di seluruh dunia persentase 

stok perikanan yang tidak berada dalam tingkat yang berkelanjutan secara biologis 

meningkat dari 10% pada tahun 1974 menjadi 35,4% pada tahun 2019 (FAO, 2020). 

Praktik penangkapan berlebihan dan tidak bertanggung jawab bisa menyebabkan pe-

nurunan jumlah dan ukuran krustasea yang ada serta merusak habitat alami krustasea. 

Hal tersebut berdampak buruk pada keseimbangan ekosistem dan berpotensi meng-

ancam keberlanjutan stok krustasea di masa depan. Laju arus perdagangan antar 

negara dapat berdampak positif dan juga negatif. Maka dilakukan penelitian untuk 

menganalisis dan memetakan berbagai aspek terkait krustasea ekspor dan impor di 

BBKIPM Jakarta I, serta mengkaji keberlanjutan ekspor krustasea Indonesia. 
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1.2 Tujuan 

 

Tujuan pada penelitian adalah sebagai berikut : 

1. menganalisis keanekaragaman jenis krustasea ekspor dan impor pada tahun 

2021-2022 di BBKIPM Jakarta I, 

2. memetakan persebaran krustasea ekspor dan impor di BBKIPM Jakarta I, 

3. menganalisis keberlanjutan ekspor krustasea Indonesia. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu informasi mengenai persebaran 

produk perikanan khususnya krustasea pada pasar ekspor dan impor, dan menjadi in-

formasi untuk para pengusaha perikanan agar mengetahui jenis krustasea yang paling 

diminati konsumen mancanegara dan dapat melakukan praktik perikanan dengan me-

matuhi batasan jumlah tangkapan yang diperbolehkan agar potensi sumber daya krus-

tasea tetap lestari. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Pasal 14 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang Kelautan mengatur bahwa 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya melakukan 

pengelolaan kelautan untuk sebesar-sebesarnya kemakmuran rakyat melalui pemanfa-

atan dan pengusahaan sumber daya kelautan dengan prinsip ekonomi biru (blue eco-

nomy). Ekonomi biru merupakan model pembangunan ekonomi yang mengintegrasi-

kan pembangunan darat dan laut dengan memperhitungkan daya dukung sumber daya 

dan lingkungan (Lestari dan Suarja, 2023). Pembangunan ekonomi berbasis sumber 

daya kelautan dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan meng-

gerakkan sumber daya nasional melalui formulasi desain program kelautan nasional 
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disertai berbagai kelengkapan instrumen fiskal, keuangan, serta mobilisasi lintas sek-

tor untuk mendukung pembangunan bidang kelautan. 

Salah satu faktor pendukung perkembangan ekonomi di Indonesia yaitu melalui kola-

borasi dengan negara lain dalam aktivitas ekonomi, seperti perdagangan internasio-

nal. Bentuk kolaborasi yang dapat direalisasikan yaitu melakukan aktivitas perda-

gangan antara negara satu dengan negara lain, atau aktivitas ekspor dan impor. Pada 

kegiatan ekspor impor, pihak eksportir maupun importir harus memenuhi regulasi 

dan lolos dari pengawasan yang dilakukan oleh lembaga atau instansi pemerintah 

yang bersangkutan agar tidak terjadi penyalahgunaan izin atau penyelundupan barang 

yang merugikan negara. Salah satu instansi pemerintah yang keberadaannya sangat 

esensial bagi suatu negara terutama dalam pelaksanaan kegiatan ekspor impor adalah 

BBKIPM Jakarta I. 

BBKIPM Jakarta I berupaya melaksanakan tugas dan fungsinya untuk melaksanakan 

pencegahan masuk dan tersebarnya hama dan penyakit ikan karantina dari luar negeri 

dan dari suatu area ke area lain di dalam negeri, atau keluarnya dari dalam wilayah 

Negara Republik Indonesia, pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan, pene-

rapan sistem manajemen mutu, dan pengawasan keamanan hayati ikan. Hal tersebut 

disebabkan oleh tuntutan konsumen terhadap jaminan mutu dan kemanan pangan te-

rus mengalami peningkatan seiring dengan tingginya daya saing produk perikanan 

pada perdagangan internasional. Salah satu potensi laut pada produk perikanan ialah 

sumber daya krustasea. Secara ekonomis krustasea banyak dimanfaatkan sebagai ba-

han pangan. Perdagangan internasional memiliki dampak positif dan negatif terkait 

dengan produk perikanan krustasea. Dampak positif yang akan didapat ialah membe-

rikan sumbangan kepada pembangunan nasional dengan menghasilkan bahan pangan, 

menciptakan kesempatan kerja, mendukung sektor industri melalui penyediaan bahan 

baku, memenuhi kebutuhan pasar dalam negeri, serta menghasilkan devisa melalui 

kegiatan ekspor hasil perikanan. Adapun, dampak negatif dari perdagangan interna-

sional secara langsung berimbas pada komoditas krustasea yang mengalami ancaman 

kepunahan. 
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Adanya anggapan bahwa sumber daya laut merupakan hak orang banyak atau milik 

bersama (common property) dan laut terbuka bagi siapa pun (open access) membuat 

masyarakat menangkap krustasea secara berlebihan tanpa memperhatikan kelestarian 

krustasea. Kegiatan tersebut dapat berdampak pada hasil tangkapan yang didapat se-

tiap tahunnya. Pengawasan lalulintas produk perikanan dan kelautan secara langsung 

yang dilakukan di BBKIPM Jakarta I berfungsi untuk memeriksa mutu dan kualitas 

produk perikanan yang akan didistribusikan, demi keberlanjutan populasi lobster, ke-

piting dan rajungan, sesuai dengan Permen KKP No. 56 tentang larangan penangkap-

an atau pengeluaran lobster, kepiting dan rajungan dari wilayah negara Republik In-

donesia dan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 16 Tahun 2022 ten-

tang Perubahan Atas Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 17 Tahun 

2021 tentang Pengelolaan Lobster (Panulirus sp.), Kepiting (Scylla sp.), dan Raju-

ngan (Portunus sp.) di Wilayah Negara Republik Indonesia. 

Salah satu cara untuk menjaga kelestarian krustasea ialah dengan menentukan jumlah 

tangkapan maksimal yang diperbolehkan untuk ditangkap. Berdasarkan hal tersebut 

perlu dilakukannya pemetaan tentang persebaran krustasea, baik ekspor maupun im-

por, guna mengetahui tujuan dan asal krustasea yang berkaitan dengan kualitas krus-

tasea (ukuran dan mutu), jumlah dan frekuensi.  Produk perikanan dan kelautan me-

rupakan bagian dari potensi sumber daya alam hayati nasional yang harus dikelola 

dengan baik, sehingga mampu bersaing dengan produk yang dihasilkan oleh negara 

lain yang dapat memicu pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi pertumbuhan ekono-

mi suatu negara maka semakin tinggi juga kemampuan negara tersebut dalam meme-

nuhi kebutuhan masyarakatnya, sehingga semakin tinggi juga kemampuan negara ter-

sebut untuk mensejahterakan masyarakatnya. Adapun kerangka pemikiran pada pe-

nelitian disajikan dalam bentuk bagan alir pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran 

Peta Sebaran 

 

Ekspor Impor 

Komoditas Krustasea 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Krustasea (Crustacea) 

 

Krustasea atau komoditas udang-udangan dan kepiting, merupakan subfilum dari 

filum arthropoda yang paling beranekaragam. Komoditas tersebut tersebar di berba-

gai macam habitat. Krustasea ditemukan pada perairan dangkal hingga laut dalam. 

Krustasea juga ditemukan hidup pada perairan tawar seperti danau, kolam, sungai, la-

han basah, serta gua. Krustasea dikomoditaskan menjadi 4 kelas yaitu: remipdia, 

maxillopoda, ostracoda, dan malacostraca, serta komoditas subkelas copepoda (Thorp 

et al., 2015).  

Krustasea yang terdiri dari udang, kepiting, rajungan, lobster dan jenis lainnya (Penn 

et al., 2019), merupakan bagian dari sektor perikanan di Indonesia dan memiliki pe-

ranan yang penting baik secara ekologis maupun secara ekonomis (Wulandari et al., 

2013). Secara ekologis krustasea memiliki peran penting pada jaring-jaring makanan 

sebagai konsumen tersier hingga pendaur ulang energi. Fase zooplankton dari krusta-

sea merupakan konsumen utama fitoplankton, yang berperan penting untuk transfer 

energi dari produsen tingkat pertama ke dalam jaring makanan. Secara ekonomis 

krustasea merupakan komoditas ekspor yang penting bagi Indonesia. Krustasea ba-

nyak dimanfaatkan untuk bahan pangan, yang banyak ditemukan di daerah pesisir se-

perti terumbu karang, padang lamun, mangrove, bebatuan, dan pantai berpasir.                       
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2.2 Klasifikasi dan Identifikasi Jenis-Jenis Krustasea 

 

2.2.1 Kepiting Bakau (Scylla serrata) 

 

Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan salah satu keanekaragaman hayati dalam 

ekosistem hutan mangrove. Kepiting bakau merupakan jenis kepiting yang mudah 

untuk ditemukan, tergolong hewan omnivora dan kanibal, serta cenderung aktif pada 

malam hari atau biasa disebut hewan nokturnal. Kepiting bakau termasuk kepiting 

yang diburu untuk dijadikan santapan oleh masyarakat, tetapi untuk memperoleh 

kepiting bakau diperlukan keterampilan dalam penangkapannya supaya tidak meru-

sak ekosistem hutan mangrove. Menurut Shelley dan Lovatelli (2011), klasifikasi ke-

piting bakau (Scylla serrata) sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Malacostraca 

Ordo  : Decapoda 

Famili  : Portunidae 

Genus  : Scylla 

Spesies : Scylla serrata 

 

(a) Dorsal    (b) Ventral 

 

Gambar 2. Morfologi kepiting bakau (Scylla serrata)  

              Sumber : Siahainenia (2008) 

Carpus  

Frontal  
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Seluruh tubuh kepiting bakau (S. serrata) tertutup oleh kerapas, yang merupakan ku-

lit keras atau exoskeleton (kulit luar) dan memiliki fungsi sebagai pelindung organ 

bagian dalam kepiting (Prianto, 2007). Kulit yang keras tersebut berkaitan dengan 

fase pertumbuhan yang selalu terjadi dalam proses pergantian kulit (moulting). Selu-

ruh organ tubuh terpenting kepiting tersembunyi di bawah kerapas. Menurut Siahai-

nenia (2008), kepiting bakau memiliki warna karapas yang bervariasi dari ungu, hi-

jau, sampai hitam kecoklatan. Hal tersebut karena habitat alami kepiting yang berada 

di kawasan mangrove yang bertekstur tanah pasir berlumpur. Kepiting bakau jantan 

memiliki sepasang capit yang dalam keadaan normal capit (cheliped) sebelah kanan 

lebih besar dibandingkan dengan capit sebelah kiri (Kasry, 1996). 

Kepiting bakau memiliki 6 buah duri di antara sepasang mata, dan 9 duri di samping 

kiri dan kanan mata. Menurut Carpenter dan Niem (1998), duri pada carpus dan gigi 

pada frontal merupakan bagian dari morfologi kepiting bakau yang merupakan pe-

nentu jenis kepiting bakau. Jika memiliki gigi-gigi tajam dan memiliki dua duri kapus 

yang juga tajam, maka ciri-ciri tersebut merupakan jenis Scylla serrata. Pada capit 

terdapat duri yang tajam dan warna karapas biasanya bewarna hijau tua sampai hijau 

kehitaman (gelap). Bagian luar capit berwarna hijau kebiruan dan memiliki pola mar-

mer. Kaki renang jantan dan betina memiliki pola yang sama.  

Kepiting bakau mempunyai habitat hidup di daerah pantai dengan vegetasi bakau di 

sekitar muara sungai. Menurut Cholik (1999), kepiting bakau di Indonesia diperoleh 

dari penangkapan stok alam di perairan pesisir, khususnya di area estuari, dan dari ha-

sil budi daya di tambak air payau yang dasarnya berlumpur dan berada di sepanjang 

garis pantai yang banyak ditumbuhi pohon bakau (mangrove). Habitat hutan bakau 

merupakan habitat utama kepiting untuk tumbuh dan berkembang (nursery ground) 

karena terdapat organisme kecil yang menjadi makanan dari kepiting bakau. Keter-

sediaan pakan alami, produktivitas maupun kualitas habitat ekosistem mangrove 

sangat memengaruhi keberlangsungan kehidupan kepiting bakau di dalam mening-

katkan kualitas hidupnya.  
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Ekosistem hutan bakau atau mangrove selain berfungsi sebagai daerah untuk mencari 

makan (feeding ground), juga sebagai tempat berlindung/daerah asuhan (nursery 

ground) dan tempat pemijahan (spawning ground) berbagai biota perairan, termasuk 

kepiting bakau. Kepiting bakau yang sudah dewasa dan mengandung telur terdapat di 

daerah laut dekat pantai yang merupakan tempat melakukan perkawinan (spawning 

ground) sehingga kepiting bakau banyak dijumpai berkembangbiak di daerah pertam-

bakan dan hutan bakau yang berair tak terlalu dangkal (lebih dari 0,5 m). 

Amir (1994) dalam Agus (2008), menyatakan bahwa kepiting bakau dalam menjalani 

kehidupannya berpindah dari perairan pantai ke laut, kemudian induk berusaha kem-

bali ke perairan pantai, muara sungai, atau hutan bakau untuk berlindung, mencari 

makanan, atau tumbuh berkembang. Kepiting betina dewasa seksual pada ukuran le-

bar karapas antara 80-120 mm, sedangkan kepiting jantan matang secara fisiologis 

ketika lebar karapas berukuran 90-110 mm, namun tidak cukup berhasil bersaing un-

tuk pemijahan sebelum dewasa secara morfologis (yaitu dari ukuran capit) dengan 

lebar karapas 140-160 mm. Kepiting bakau yang telah siap melakukan perkawinan 

akan memasuki hutan bakau dan tambak. Proses perkawinan kepiting tidak seperti 

pada udang yang hanya terjadi pada malam hari (kondisi gelap) tetapi kepiting bakau 

juga melakukan perkawinan pada siang hari (Ditjen Perikanan, 1994). 

 

2.2.2 Rajungan (Portunus pelagicus) 

 

Rajungan (Portunus pelagicus) tergolong dalam anggota filum krustasea yang memi-

liki tubuh beruas-ruas. Rajungan merupakan kepiting renang atau swimming crab, ka-

rena memiliki sepasang kaki belakang yang berfungsi sebagai kaki renang yang ber-

bentuk dayung. Klasifikasi rajungan (Portunus pelagicus) menurut Stephenson dan 

Cham (1959), sebagai berikut : 
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Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Malacostraca 

Ordo  : Decapoda 

Famili  : Portunidae 

Genus  : Portunus 

Spesies : Portunus pelagicus 

 

Gambar 3. Morfologi rajungan (Portunus pelagicus) 

  Sumber : Nitiratsuwan (2004) 

 

Menurut Nontji (1986), secara morfologi rajungan mempunyai karapas berbentuk bu-

lat pipih dengan warna yang sangat menarik. Pada karapas kiri dan kanan terdapat du-

ri besar yang runcing. Jumlah duri-duri sisi belakang matanya mempunyai 9 buah du-

ri. Rajungan dapat dibedakan dengan adanya beberapa tanda-tanda khusus, di antara-

nya rajungan terdiri dari 5 pasang kaki, yang terdiri dari 1 pasang kaki (capit) yang 

berfungsi sebagai pemegang dan memasukkan makanan ke dalam mulutnya, 3 pasang 

kaki sebagai kaki jalan (periopod) dan sepasang kaki terakhir yang bermodifikasi 

menjadi alat renang yang ujungnya menjadi pipih dan membundar seperti dayung. 

Maka, rajungan dimasukkan ke dalam golongan kepiting renang (swimming crab). 
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Rajungan memiliki ukuran yang berbeda pada umur yang sama antara jantan dan be-

tina. Rajungan jantan lebih besar dan berwarna lebih cerah serta berpigmen biru te-

rang, sedangkan rajungan betina berwarna sedikit lebih coklat. Rajungan jantan mem-

punyai ukuran tubuh lebih besar dan capitnya lebih panjang dari pada betina. Perbe-

daan lainnya adalah warna dasar, rajungan jantan berwarna kebiru-biruan dengan 

bercak-bercak putih terang, sedangkan betina berwarna dasar kehijau-hijauan dengan 

bercak-bercak putih agak suram. Perbedaan warna tersebut jelas pada individu yang 

agak besar walaupun belum dewasa (Moosa, 1980). 

Menurut Moosa (1980), habitat rajungan adalah pada pantai bersubstrat pasir, pasir 

berlumpur dan di pulau berkarang, juga berenang dari dekat permukaan laut (sekitar 1 

m) sampai kedalaman 65 meter. Rajungan hidup di daerah estuaria kemudian bermi-

grasi ke perairan yang bersalinitas lebih tinggi untuk menetaskan telurnya, dan sete-

lah mencapai rajungan muda akan kembali ke estuaria (Nyabakken, 1986). Rajungan 

menghabiskan hidupnya dengan membenamkan tubuhnya di permukaan pasir dan 

hanya menonjolkan matanya untuk menunggu ikan dan invertebrata lainnya yang 

mencoba mendekati untuk diserang atau dimangsa. Perkawinan rajungan terjadi pada 

musim panas, dan terlihat yang jantan melekatkan diri pada betina kemudian mengha-

biskan beberapa waktu perkawinan dengan berenang. 

Romimohtarto (2005) menyatakan bahwa musim pemijahan rajungan lebih mudah 

diamati dari pada ikan. Hal tersebut dapat ditandai dengan terdapatnya telur-telur 

yang sudah dibuahi yang masih terbawa induknya yang melekat pada lipatan abdo-

men bersama pleopodanya. Untuk mengetahui kemampuan individu dalam mengha-

silkan keturunan (larva/anak) dapat dilihat dari jumlah telur yang dihasilkan oleh 

individu betina dalam suatu pemijahan. Menurut Nontji (1986), seekor rajungan dapat 

menetaskan telurnya menjadi larva mencapai lebih sejuta ekor. Selanjutnya massa 

telur kepiting rajungan yang berwarna kuning atau jingga berisi antara 1.750.000 

hingga 2.000.000 butir telur. 
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2.2.3 Kepiting Salju (Chionoecetes opilio) 

 

Kepiting salju atau snow crab memiliki nama latin Chionoecetes opilio. Nama snow 

disematkan karena kepiting memiliki daging yang putih. Klasifikasi kepiting salju 

(Chionoecetes opilio) menurut Fabricius (1788) sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Malacostraca 

Ordo  : Decapoda 

Famili  : Oregoniidae 

Genus  : Chionoecetes  

Spesies : Chionoecetes opilio 

 

 

Gambar 4. Morfologi kepiting salju (Chionoecetes opilio) 

     Sumber : Siikavuopio (2018) 

 

Kepiting salju memiliki ciri-ciri yaitu berbentuk seperti laba-laba, kerapas rata dan 

bulat, serta kaki-kaki yang panjang dan ramping. Warna kepiting salju akan berubah 

seiring dengan bertambahnya usia. Setelah berganti kulit, kepiting salju akan berwar-

na kemerahan di bagian atas dan putih di bagian bawah. Warna merah akan memudar 

(a) Dorsal (b) Ventral 
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menjadi warna zaitun yang lebih kusam dan bagian bawahnya akan menjadi keku-

ningan. Kepiting salju dapat tumbuh hingga lebar karapas maksimum sekitar 15 cm, 

dengan jantan tumbuh dua kali lebih besar dari betina (betina tidak dipanen secara 

komersial karena alasan tersebut) (Conan et al., 1996). Mereka memiliki rentang hi-

dup maksimal 12-13 tahun. 

Habitat kepiting salju adalah dasar lumpur lunak. Kepiting berukuran kecil ditemukan 

di habitat yang lebih kompleks dengan tempat berlindung. Kepiting yang lebih besar 

ditemukan pada kedalaman 50 hingga 300 m dan suhu dari -1°C hingga 11°C (Sainte-

marie et al., 1995). Kepiting salju memiliki makanan utama berupa udang, ikan (ca-

pelin dan lumpfish), bintang laut, bulu babi, cacing, detritus, zooplankton besar, kepi-

ting lainnya, moluska, siput laut, dan anemon laut. Predator yang menyerang kepiting 

salju adalah halibut, skate (terutama skate berduri), anjing laut, plaice amerika, cumi-

cumi, dan kepiting lainnya. Untuk menangkap kepiting salju nelayan harus memiliki 

kapal besar untuk berlayar ke area samudera. Juga ada beberapa perangkap kawat 

yang diletakkan di dasar perairan. Perangkap tersebut akan ditandai dengan pelam-

pung di permukaannya. Setelah beberapa hari, kapal akan mengangkat perangkap 

tersebut ke permukaan. 

Perbedaan yang terjadi pada saat kepiting salju dewasa ialah cakar jantan menjadi le-

bih besar secara proporsional daripada betina atau jantan yang belum dewasa. Pada 

betina dewasa, ukuran perut membesar secara proporsional dan pelengkap kecil di ba-

wah perut menjadi besar dan bercabang dengan banyak bulu halus tempat telur akhir-

nya disimpan. Ukuran saat dewasa untuk betina mendekati lebar karapas 50 mm, se-

dangkan jantan dewasa dengan lebar karapas 95 mm (FAO, 2022). Kepiting salju be-

tina kawin antara musim dingin sampai musim semi saat karapas masih lunak. Kepi-

ting salju jantan akan membantu betina melepaskan cangkangnya selama mabung 

(moulting), melindunginya dari jantan lain dan pemangsa lain, dan bahkan memberi-

nya makan. Kepiting salju betina dapat bereproduksi dua kali atau lebih, bergantung 

pada kondisi lingkungan. Kepiting salju betina menghasilkan 16.000 hingga 160.000 
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telur di musim semi yang dierami oleh induknya hingga 2 tahun, bergantung pada 

suhu sekitar dan ketersediaan makanan. 

 

2.2.4 Lobster (Panulirus sp.) 

 

Karakter utama yang dimiliki genus Panulirus adalah tubuh dengan karapas berben-

tuk silinder yang tertutup spina kecil maupun besar. Lobster (Panulirus sp.) menyu-

kai daerah-daerah karang, bersembunyi di dalam lubang atau dibalik batu-batu karang 

yang airnya dangkal atau laut yang kedalamannya melebihi 400 meter di daerah tro-

pis, subtropis atau semitropis (Romimohtarto dan Juwana, 1999). Klasifikasi lobster 

(Panulirus sp.) menurut Holthuis (1991) sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Malacostraca 

Ordo  : Decapoda 

Famili  : Paliniridae 

Genus  : Panulirus 

Spesies : P. penicillatus, P. homarus, P. oratus, P. versicolor, P. longipes, P. 

  polyghagus 

(a) Dorsal     (b) Ventral 

 

Gambar 5. Morfologi lobster (Panulirus sp.)  

       Sumber : Idami (2020) 
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Dari sekitar 19 spesies Panulirus yang ada di dunia, 12 spesies tersebar di perairan 

tropis dan tujuh spesies di antaranya terdapat di Indonesia. Namun yang banyak dite-

mukan hanya enam jenis saja, yaitu lobster batu (Panulirus penicillatus), lobster pasir 

(Panulirus homarus), lobster mutiara (Panulirus ornatus), lobster bambu (Panulirus 

versicolor), lobster batik (Panulirus longipes), dan lobster pakistan (Panulirus poly-

ghagus). Masing-masing spesies udang karang mempunyai ciri khas yang nampak 

pada warna tubuhnya, berikut keenam spesies Panulirus : 

1. Lobster batu (Panulirus penicillatus) memiliki permukaan bagian atas ruas 

abdomen dengan bulu-bulu keras yang tersebar letaknya. Warna pada lobster 

batu bervariasi yaitu hijau muda, hijau kecoklatan hingga hijau tua. Lobster 

batu jantan memiliki warna lebih gelap dari lobster batu betina. Ukuran pan-

jang total maksimum 40 cm, panjang kerapas 12 cm dengan rata-rata panjang 

total antara 20-30 cm. Lobster batu mendiami perairan dangkal yang selalu 

terkena deburan ombak yang keras. Lobster batu bersifat aktif di malam hari, 

lobster batu bersembunyi sepanjang hari di celah-celah batu dan terumbu ka-

rang (Holthuis, 1991., Chan, 1998). Umumnya lobster batu ditangkap saat 

menyelam dibandingkan dengan menggunakan perangkap. 
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Gambar 6. Lobster batu (Panulirus penicillatus) 

Sumber : Kartamiharja dan Satria (2016) 

 

2. Lobster pasir (Panulirus homarus) memiliki warna dasar kehijauan atau ke-

coklatan dengan bintik-bintik terang tersebar di seluruh permukaan segmen 

abdomen dan kaki dengan bercak-bercak putih. Antenulla birami memiliki 

corak belang-belang hitam. Pada abdomen terdapat corak kehitaman. Ukuran 

panjang total maksimum 31 cm, panjang kerapas 12 cm dengan rata-rata pan-

jang total antara 20-25 cm. Lobster pasir hidup di perairan karang berpasir 

pada daerah permukaan, kadang pada perairan keruh dan tinggal di dalam lu-

bang-lubang granit dan vulkanik (Holthuis, 1991., Chan, 1998). Hidupnya 

berkomoditas dalam jumlah banyak dan aktif di malam hari atau disebut he-

wan nokturnal. Lobster pasir ditangkap dengan perangkap yang diberi umpan 

atau ditangkap saat menyelam. 
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Gambar 7. Lobster pasir (Panulirus homarus) 

  Sumber : Kartamiharja dan Satria (2016) 

 

3. Lobster mutiara (Panulirus ornatus) memiliki duri besar di bagian kerapas 

dan di belakangnya terdapat sebaris duri-duri kecil berjumlah 2 sampai 4 bu-

ah. Tidak memiliki rambut pada ruas abdomen. Lobster mutiara memiliki 

warna dasar biru kehijauan sampai biru kekuningan. Kaki jalan pada lobster 

mutiara memiliki bercak-bercak putih. Ukuran panjang total maksimum 60 

cm, panjang kerapas 12 cm dengan rata-rata panjang total antara 20-35 cm. 

berat maksimum dapat mencapai 6 kg. Lobster mutiara menyukai habitat pa-

da perairan dangkal dan keruh yang memiliki kondisi karang tidak tumbuh 

dengan baik. Lobster mutiara hidup soliter atau berpasangan di daerah ka-

rang, karang berbatu atau karang tebing tenang, namun kadang ditemukan di 

substrat berlumpur di muara sungai (Holthuis, 1991., Chan, 1998). Lobster 

mutiara tidak mau masuk perangkap, biasanya ditangkap sambil menyelam. 
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Gambar 8. Lobster mutiara (Panulirus ornatus) 

Sumber : Kartamiharja dan Satria (2016) 

 

4. Lobster bambu (Panulirus versicolor) sangat berwarna-warni dan indah, an-

tena bagian dasar dan bagian sisi kerapas berwarna merah muda, warna dasar 

hijau terang dengan garis putih melintang yang diapit dengan warna hitam. 

Warna lobster bambu muda ialah kebiruan atau keunguan. Permukaan bagian 

atas ruas abdomen tidak memiliki rambut. Ukuran panjang total maksimum 

40 cm, panjang kerapas 12 cm dengan rata-rata panjang total antara 20-30 

cm. Lobster bambu hidup tidak berkoloni, aktif di malam hari dan hidup di 

perairan terumbu karang yang terlindungi batu-batu karang, serta dapat dite-

mukan pada perairan jernih maupun keruh dengan arus yang kuat. Sepanjang 

hari lobster bambu bersembunyi pada celah-celah dan hanya antenanya yang 

terlihat (Holthuis, 1991., Chan, 1998). Lobster bambu sulit ditangkap meng-

gunakan alat tangkap dan ditangkap dengan cara menyelam.  
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Gambar 9. Lobster bambu (Panulirus versicolor) 

 Sumber : Kartamiharja dan Satria (2016)  

 

5. Lobster batik (Panulirus longipes) permukaan ruas abdomen tidak berambut 

hanya terdapat bulu-bulu keras tetapi tidak rapat. Warna dasar kecoklatan de-

ngan warna kebiruan pada ruas pertama antena. Abdomen dan kaki jalan 

berbintik-bintik putih. Antenulla birami berwarna selang-seling hitam putih. 

Ukuran panjang total maksimum 35 cm, panjang kerapas 12 cm dengan rata-

rata panjang total antara 18-25 cm. Lobster batik hidup di dalam lubang batu 

karang, biasanya pada perairan yang jernih dengan arus sedang dan juga pada 

perairan yang sedikit keruh. Lobster batik dapat ditemukan sampai kedalam-

an 130 m dan akan naik ke permukaan untuk mencari makan pada malam 

hari (Chan, 1998). Lobster batik ditangkap menggunakan jaring yang dipa-

sang di tubir. 
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Gambar 10. Lobster batik (Panulirus longipes) 

   Sumber : Kartamiharja dan Satria (2016) 

 

6. Lobster pakistan (Panulirus polyghagus) tidak memiliki alur melintang dan 

permukaan dipenuhi rambut-rambut halus yang tersebar pada ruas abdomen. 

Lobster pakistan memiliki warna dasar hijau muda kebiruan sampai biru, kaki 

berwarna coklat dengan bercak-bercak putih. Ukuran panjang total maksi-

mum 40 cm, panjang kerapas 12 cm dengan rata-rata panjang total antara 20-

25 cm. Lobster pakistan hidup pada perairan dalam yang keruh dengan dasar 

lumpur, namun dapat hidup juga pada dasar berbatu. Lobster pakistan dite-

mukan pada kedalaman 3-90 m, serta ditangkap dengan jaring dasar (Hol-

thuis, 1991., Chan, 1998). 
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Gambar 11. Lobster pakistan (Panulirus polyghagus) 

       Sumber : Kartamiharja dan Satria (2016) 

 

2.2.5 Lobster Amerika (Homarus americanus) 

 

Lobster amerika (Homarus americanus) merupakan salah satu krustasea terberat di 

dunia, karena ukuran tubuhnya bisa mencapai panjang 64 cm dan berat melebihi 20 

kg. Kerabat terdekat dari lobster amerika adalah lobster eropa (Homarus gammarus), 

yang dapat dibedakan dari warna tubuhnya. Klasifikasi lobster amerika (Homarus 

americanus) menurut Edwards (1834) sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Malacostraca 

Ordo  : Decapoda 

Famili  : Pleocyemata 

Genus  : Homarus 

Spesies : Homarus americanus 
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Gambar 12. Morfologi lobster Amerika (Homarus americanus) 

  Sumber : Sartore (2023) 

 

Lobster amerika hidup di dasar lautan, dapat ditemukan di daerah berpasir dan ber-

lumpur, tetapi lobster amerika lebih menyukai dasar yang berbatu dan terdapat tem-

pat untuk bersembunyi (Holthuis, 1991). Lobster amerika menghabiskan sebagian 

besar waktunya di dalam lubang persembunyian dan akan keluar jika ada makanan di 

dekatnya. Malam hari adalah waktu yang tepat untuk lobster Amerika mencari ma-

kan. Jika predator mendekat, lobster Amerika dengan cepat mundur kembali ke tem-

pat berlindung yang aman di lubang persembunyiannya.  

Makanan lobster sebagian besar terdiri dari kerang, kepiting, siput, ikan kecil, alga, 

dan tumbuhan lain yang disebut eelgrass. Oleh karena lobster kadang-kadang mema-

kan cangkangnya sendiri, mereka dianggap kanibalistik, tetapi hal tersebut tidak per-

nah tercatat di alam liar. Namun, lobster amerika akan memakan lobster lain saat di 

penangkaran. Homarus americanus merupakan spesies lobster terbesar dan panjang-

nya dapat mencapai 1,1 m dan berat 20 kg. Namun ukuran lobster amerika yang biasa 

ditangkap adalah panjang kurang lebih 25 cm dengan berat sekitar 0,5 kg. Warna 

umum lobster amerika ialah merah, tetapi tubuh sebenarnya berwarna hijau kehita-

man atau hijau kecoklatan. Mata lobster amerika hanya dapat mendeteksi gerakan 

dalam cahaya redup. Lobster amerika memiliki sepuluh kaki, lima pasang kaki 
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bersendi memanjang dari daerah dada, sepasang kaki pertama memanjang ke arah 

kepala dan memiliki cakar (chela) di ujungnya, satu cakar biasanya lebih besar dari 

yang lain dan memiliki gigi tebal yang digunakan untuk menghancurkan benda, cakar 

lainnya lebih kecil dan memiliki gigi tajam yang digunakan untuk memotong. 

Lobster amerika mencapai pertumbuhan dewasa dengan melewati periode ganti ku-

lit. Lobster amerika berganti kulit di perairan yang lebih hangat berkali-kali selama 

masa hidupnya. Saat lobster siap berganti kulit, tubuhnya menyerap garam mineral 

yang telah mengeraskan cangkangnya, menarik garam lebih jauh ke dalam kulitnya. 

Saat cangkang melunak, lobster bisa memecahkannya dan meluncur keluar. Cang-

kang baru sudah menutupi tubuhnya tetapi butuh beberapa hari untuk mengeras. Sela-

ma periode tersebut lobster tetap menyendiri untuk menghindari predator (Tshudy, 

2003).  

Seekor lobster amerika betina siap kawin pada usia sekitar 5 tahun. Perkawinan ha-

rus terjadi dalam waktu 48 jam setelah betina berganti kulit, dan prosesnya biasanya 

berlangsung sekitar satu menit. Betina akan menelurkan telurnya antara satu bulan 

dan dua tahun setelah kawin, pada saat mereka dibuahi oleh sperma yang telah di-

simpan. Jumlah telur yang dikeluarkan betina bergantung pada ukuran tubuhnya, di-

mana lobster berukuran 18 cm akan bertelur sekitar 3.000 telur dan lobster berukuran 

45 cm akan bertelur sekitar 75.000 telur. Betina kemudian akan membawa telur di ba-

wah ekornya selama sekitar 10 hingga 11 bulan sampai menetas (Bliss, 1990). 

 

2.2.6 Udang Mantis (Squilla mantis) 

 

Udang mantis disebut juga udang lipan, udang getak,udang mentadak, udang eiko, 

udang ronggeng, dan udang belalang. Dalam Bahasa Inggris disebut mantis shrimp 

atau ada juga yang menyebut dengan praying shrimp. Udang mantis memiliki penam-

pilan dan karakteristiknya mirip dengan belalang sembah (mantis). Sepasang capit 

udang mantis yang kuat dan kokoh sering digunakan untuk menarik perhatian mang-

sanya, kemudian menyergap dan mengoyaknya. Udang mantis dikenal sebagai hewan 
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yang tahan banting dan mempunyai kemampuan beradaptasi yang tinggi, bahkan di 

daerah yang sudah terkontaminasi (Gonser, 2003). Klasifikasi mantis shrimp (Squilla 

mantis) menurut Linnaeus (1758) sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Malacostraca 

Ordo  : Stomatopoda 

Famili  : Squillidae 

Genus  : Squilla 

Spesies : Squilla mantis 

 

Gambar 13. Morfologi udang mantis (Squilla mantis) 

 Sumber : Freeman (1980) 

 

Menurut Astuti dan Ariestyani (2013), udang mantis mempunyai bentuk badan yang 

unik karena merupakan kombinasi morfologi dari udang, lobster, dan belalang sem-

bah. Ukuran badan udang mantis bisa mencapai 35 cm dengan bobot antara 20-200 

g/ekor. Jenis udang mantis memiliki varietas yang beraneka warna, mulai dari warna 

gelap, coklat, hingga yang berwarna terang. Beberapa spesies udang mantis memiliki 

fluoresensi atau zat yang membuat badannya terlihat bercahaya dalam kegelapan. Ka-

rena bentuknya unik dan warnanya yang indah, beberapa spesies udang mantis sering 
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digunakan sebagai hewan peliharaan di dalam akuarium. Hanya saja, perlu kehati-

hatian dalam memelihara udang di akuarium karena bisa memangsa ikan peliharaan 

yang lain, dan bisa saja kaca akuarium pecah akibat perilaku udang yang sangat agre-

sif. Udang mantis merupakan salah satu jenis udang predator yang mampu menye-

rang mangsa dengan ukuran lima kali lebih besar dari ukuran badannya.  

Udang mantis memiliki kerapas yang hanya menutupi sebagian kepala dan 3 segmen 

dari toraks. Permukaan badan udang mantis berwarna kekuningan, telson memiliki 6 

buah duri kecil, antena sepasang, abdomen terdiri atas 10 ruas, antara satu bagian de-

ngan bagian lain dipisah oleh garis hitam. Uropod bagian dalam dan luar berwarna hi-

tam dan mempunyai bulu-bulu halus. Keunikan dari udang mantis adalah mempunyai 

dua mata yang dapat berputar 360 derajat, berfungsi sebagai radar (Astuti dan Ariest-

yani, 2013). Udang mantis juga dikenal mempunyai mata super, karena dapat melihat 

warna pantulan cahaya ultraviolet hingga inframerah, dapat membedakan kombinasi 

11-12 warna primer, dan memiliki kemampuan melihat langsung warna cahaya yang 

berbeda-beda dari polarisasi cahaya. 

Udang mantis dapat hidup di air laut maupun air payau, dan sering dijumpai di daerah 

pesisir maupun pertambakan. Habitat sebagian besar udang mantis adalah pantai, se-

nang hidup di dasar air terutama pasir berlumpur (Dimenta et al., 2020). Jenis udang 

mantis yang lain dilaporkan hidup di antara terumbu karang yang sangat kompleks 

dan memiliki peran penting dalam ekosistem terumbu karang sebagai bioindikator da-

lam ekosistem laut (Sihombing et al., 2018). Dikatakan sebagai bioindikator  karena 

udang mantis hidup dengan cara menggali lubang pada terumbu karang yang kondi-

sinya tidak baik sehingga membuat peluang untuk oksigenisasi yang dapat menjaga 

kesehatan terumbu karang (Barber et al., 2002). Oleh karenanya, dalam ekosistem 

terumbu karang udang mantis memiliki peranan penting dalam menjaga populasi dan 

memelihara semua spesies yang ada baik secara langsung maupun tidak langsung. 
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2.3 Perdagangan Internasional 

 

Perdagangan internasional diyakini oleh dunia sebagai pemberi sumbangan yang baik 

bagi petumbuhan ekonomi sebuah negara. Salah satu teori perdagangan internasional 

ialah keunggulan mutlak. Keunggulan mutlak didapat oleh sebuah negara dengan cara 

melakukan spesialisasi dalam memproduksi sebuah komoditas, dan mengekspor ko-

moditas ke negara lain yang tidak memiliki kemampuan untuk memproduksi komodi-

tas serupa, dan sebaliknya negara tersebut akan mengimpor suatu produk atau komo-

ditas yang tidak dapat diproduksi secara efisien (Tambunan, 2000). Kelebihan dari te-

ori keunggulan mutlak yaitu terjadinya perdagangan bebas antara dua negara atau le-

bih sering yang saling memiliki keunggulan mutlak dalam barang berbeda, dimana 

terjadi interaksi ekspor dan impor.  

Perdagangan internasional timbul karena pada hakikatnya tidak ada satu pun negara 

di dunia yang dapat menghasilkan semua barang dan/atau jasa untuk memenuhi kebu-

tuhan penduduknya. Perdagangan antar negara bisa terjadi karena adanya selisih har-

ga barang di berbagai negara yang disebabkan perbedaan dalam jumlah, jenis, kuali-

tas dan cara mengkombinasikan faktor-faktor produksi, perbedaan dalam pendapatan 

dan selera. Jadi dapat disimpulkan perdagangan internasional dapat terjadi karena 

adanya perbedaan faktor-faktor yang memengaruhi permintaan dan penawaran dari 

berbagai negara (Nopirin, 1990). Pada dasarnya beberapa faktor yang mendorong 

timbulnya perdagangan internasional suatu negara dengan negara lainnya bersumber 

dari keinginan memperluas pasaran komoditi ekspor, memperbesar penerimaan devi-

sa bagi kegiatan pembangunan, adanya perbedaan penawaran dan permintaan antar 

negara, serta akibat adanya perbedaan biaya relatif dalam menghasilkan komoditi 

tertentu. 
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2.3.1 Ekspor  

 

Ekspor merupakan kegiatan atau aktivitas mengeluarkan produk dan barang dari da-

lam negeri ke luar negeri dengan mengikuti standar peraturan beserta ketentuan yang 

berlaku. Proses ekspor pada umumnya adalah tindakan untuk mengeluarkan barang 

atau komoditas dari dalam negeri untuk memasukannya ke negara lain (Sadono, 

2010). Faktor-faktor yang memengaruhi kegiatan ekspor, di antaranya adalah keadaan 

pasar di luar negeri, keahlian eksportir dalam merebut pasar luar negeri, iklim usaha 

yang diciptakan pemerintah, dan ketentuan perjanjian internasional. Faktor terpenting 

yang menentukan ekspor adalah kemampuan dari negara tersebut untuk mengeluar-

kan barang-barang yang dapat bersaing dalam pasaran luar negeri. Ekspor seringkali 

digunakan oleh perusahaan dengan skala bisnis kecil sampai menengah sebagai stra-

tegi utama untuk bersaing di tingkat internasioanal.   

Ekspor sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara, seperti sua-

tu negara akan mengekspor produk yang produksinya menggunakan faktor produksi 

yang murah dan berlimpah secara intensif. Kegiatan tersebut akan menguntungkan 

bagi negara tersebut, karena akan meningkatkan pendapatan nasional dan memper-

cepat proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Menurut Amir (2004), ekspor 

memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan laba perusahaan melalui perluasan pasar 

serta untuk memperoleh harga jual yang lebih baik, membuka pasar baru di luar ne-

geri, memanfaatkan kelebihan kapasitas terpasang dan membiasakan diri bersaing 

dalam pasar internasional sehingga terlatih dalam persaingan yang ketat. Terdapat 2 

jenis ekspor di Indonesia, yaitu ekpor migas dan ekspor nonmigas. Komoditas migas 

yaitu minyak dan gas, sedangkan, komoditas nonmigas yaitu hasil-hasil pertanian, 

perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan, kerajinan, barang industri dan mineral 

hasil tambang. Peningkatan permintaan ikan dunia memberikan peluang yang besar 

bagi Indonesia untuk meningkatkan ekspor pada sektor perikanan. 
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2.3.2 Impor 

 

Impor merupakan kegiatan ekonomi membeli produk luar negeri untuk keperluan 

atau di pasarkan di dalam negeri (Amir, 2003). Pada umumnya, pembelian barang im-

por merupakan barang-barang yang tidak dapat diproduksi di dalam negeri. Dengan 

kata lain, negara pengimpor bisa memproduksi barang tersebut, namun terdapat bebe-

rapa alasan seperti biaya yang dikeluarkan lebih mahal dan akan mengakibatkan har-

ga barang dijual lebih mahal, tidak cukup untuk memenuhi permintaan dalam negeri, 

serta kurangnya barang baku, keterampilan dan lain sebagainya. 

Kegunaan kegiatan impor bagi suatu negara di antaranya adalah terpenuhinya kebu-

tuhan masyarakat yang tidak dapat diproduksi di dalam negeri, terpenuhinya bahan 

baku yang dibutuhkan dalam proses produksi, terjadi pertukaran teknologi antar ne-

gara yang lebih modern, dapat membuat suatu negara fokus memproduksi barang 

atau jasa tertentu, hingga dapat berguna untuk menstabilkan harga jika harga suatu 

barang terlampau tinggi pada suatu negara (Hill, 2008). Demi memenuhi kebutuhan 

masyarakat di Indonesia tidak jarang pemerintah mengambil langkah impor untuk 

memenuhi kebutuhan atau permintaan masyarakat, salah satunya kebutuhan pangan.  

Kebanyakan Indonesia mengimpor ikan dalam bentuk ikan segar yang didinginkan 

atau beku. Impor produk perikanan selain untuk bahan baku diatur dalam Peraturan 

Menteri Kelautan dan Perikanan No 58/2018 tentang Rekomendasi Pemasukan Hasil 

Perikanan Selain sebagai Bahan Baku dan Bahan Penolong Industri. Impor dibatasi 

hanya boleh untuk penggunaan sebagai berikut: Pemindangan, umpan, konsumsi ho-

tel, restoran, dan katering, pasar modern, bahan pengayaan makanan, serta bahan pro-

duk olahan berbasis daging lumatan. 

Namun, terdapat sisi negatif apabila kegiatan impor yang terlalu besar tanpa diim-

bangi ekspor akan menyebabkan cadangan devisa terkuras dan mata uang melemah 

(Juliansyah et al., 2020). Hal tersebut dapat memicu inflasi, karena harga barang dan 

jasa impor akan semakin mahal. Nilai tukar rupiah pun akan menjadi tidak stabil, 

yang dapat berdampak negatif terhadap perekonomian. Pemerintah dapat melakukan 
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kebijakan fiskal dan moneter untuk mengurangi impor dan meningkatkan ekspor. Jika 

upaya tersebut tidak berhasil, pemerintah dapat mengambil kebijakan untuk menam-

bah hutang luar negeri. Namun, kebijakan tersebut harus dilakukan dengan hati-hati, 

karena dapat meningkatkan risiko inflasi dan ketergantungan impor. 
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III. METODOLOGI 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilakukan pada bulan Januari - Februari 2023 di Gedung Karantina Perta-

nian, Balai Besar Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikan-

an Jakarta I, Bandara Soekarno Hatta, Kecamatan Benda, Kota Tanggerang, Provinsi 

Banten.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian disajikan pada Tabel 1 dan 

Tabel 2.  

 

Tabel 1. Alat penelitian 

No. Alat  Spesifikasi Deskripsi 

1. Laptop ASUS VivoBook Max, Intel 

Celeron, RAM 4GB, sistem 

operasi Windows 10 

Perangkat keras yang digunakan 

untuk mengolah data dan juga 

menulis skripsi. 

2. Ms. Excel Microsoft Office 2010 Perangkat lunak yang digunakan 

untuk mengolah data. 

3. ArcMap  ArcMap 10.3 Perangkat lunak yang digunakan 

untuk membuat peta sebaran. 
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Tabel 2. Bahan penelitian 

No.  Bahan Spesifikasi Deskripsi 

1. Dataset Kumpulan data lalu-lintas 

produk perikanan komoditas 

krustasea ekspor dan impor 

tahun 2021-2022 

Data yang digunakan untuk 

bahan penelitian yang bersumber 

dari http://ppk.bkipm.kkp.go.id/  

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang dilakukan ialah pengolahan data tahunan berdasarkan produk 

perikanan pada pasar ekspor dan impor. Adapun langkah-langkah pengolahan data 

tahunan disajikan pada Gambar 14. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Metode pengolahan data tahunan 

 

1. Pengumpulan Data 

 

Data penelitian yang dikumpulkan berupa data sekunder, data sekunder tersebut dipe-

roleh secara langsung dari rekaman kegiatan ekspor dan impor krustasea di BBKIPM 

Jakarta I selama kurun waktu 2021-2022, melalui website SisterKaroline di bawah 

pengawasan kepala bidang data dan informasi BBKIPM Jakarta I. Data sekunder 

yang diperoleh pada tahun 2021 yaitu ekspor sebanyak 29.177 dan impor sebanyak 

12.462, sedangkan pada tahun 2022 yaitu ekspor sebanyak 17.803 dan impor seba-

nyak 2.515. 

 

Pengumpulan data 

Pemilahan dan pemilihan data 

Pengolahan data 

http://ppk.bkipm.kkp.go.id/
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2.  Pemilahan dan Pemilihan Data 

 

Setelah data dikumpulkan, maka dilakukan pemilahan dan pemilihan data. Pada lang-

kah pemilahan dan pemilihan data, dilakukan seleksi data yang digunakan, menginte-

grasikan data yang telah diseleksi dan diatur untuk proses selanjutnya. Data yang di-

kumpulkan terdapat 65 atribut, setelah dilakukan pemilahan dan pemilihan data 6 dari 

65 atribut yang akan digunakan di antaranya jenis pemeriksaan (jn_pemeriksaan), 

nama kegiatan (nm_kegiatan), nama latin (nm_latin), jumlah (jumlah), tahun (tahun) 

dan nama negara (nm_negara). 

 

3. Pengolahan Data 

 

Data yang telah dipilah dan dipilih pada tahap sebelumnya dikelompokkan berdasar-

kan jenis krustasea, negara tujuan dan asal, lalu dihitung jumlah dan frekuensi selama 

kurun waktu 2021-2022 untuk dibuat pemetaan tentang krustasea pada ArcMap 10.3. 

 

3.4 Analisa Data 

 

Analisis data pada penelitian dilakukan secara deskriptif. Menurut Sugiyono (2014), 

metode analisis deskriptif adalah teknik analisis data statistika yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul kedalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Data ekspor dan impor tahun 

2021-2022 yang telah diolah pada program Microsoft Excel dipetakan berdasarkan : 

1. keragaman jenis dan jumlah krustasea, dan 

2. persebaran krustasea ekspor dan impor berdasarkan frekuensi pengiriman 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kegiatan ekspor perikanan Indonesia lebih tinggi dibandingkan dengan kegiatan 

impor. Keanekaragaman jenis krustasea ekspor mencakup 4 jenis krustasea yaitu 

lobster (Panulirus sp.), rajungan (Portunus pelagicus), kepiting bakau (Scylla se-

rrata) dan udang mantis (Squilla mantis). Adapun keanekaragaman krustasea im-

por yang tercatat di BBKIPM Jakarta I hanya 2 jenis, yaitu kepiting salju (Chio-

noecetes opilio) dan lobster amerika (Homarus americanus).  

2. Krustasea ekspor didistribusikan ke berbagai negara tujuan yang berbeda-beda un-

tuk setiap jenisnya. Lobster (Panulirus sp.) memiliki 9 negara tujuan dengan Cina 

sebagai negara tujuan tertinggi, rajungan (Portunus pelagicus) memiliki 20 negara 

tujuan dengan Amerika Serikat sebagai negara tujuan tertinggi, kepiting bakau 

(Scylla serrata) memiliki 14 negara tujuan dengan Cina sebagai negara tujuan ter-

tinggi, dan udang mantis (Squilla mantis) memiliki 12 negara tujuan dengan Hong-

kong dan Cina sebagai negara tujuan tertinggi. Adapun krustasea impor berasal da-

ri 3 negara, yaitu kepiting salju (Chionoecetes opilio) berasal dari Jepang dan lobs-

ter amerika (Homarus americanus) berasal dari Kanada dan Amerika Serikat.  
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3. Stok dan tingkat pemanfaatan krustasea ekspor, seperti lobster (Panulirus sp.), 

rajungan (Portunus pelagicus), dan kepiting bakau (Scylla serrata) pada wilayah 

pengelolaan perikanan Negara Republik Indonesia sudah mengalami overfishing 

yang diindikasikan dengan nilai tingkat pemanfaatan yang lebih dari 1. 

 

 

5.2 Saran 

 

Overfishing harus dihindari terutama bagi komoditas ekspor perikanan Indonesia ka-

rena dapat mengancam keberlanjutan sumber daya perikanan, khususnya krustasea. 

Maka penting untuk para pengusaha perikanan menerapkan kebijakan ekonomi biru 

yang tertuang pada point 2 (dua), yaitu penangkapan ikan secara terukur berbasis 

kuota, agar pemanfaatan hasil perikanan Indonesia tetap lestari dan berkelanjutan.  
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